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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar belakang 

Majelis kesehatan dunia atau WHA (World Health Assembly) menggagas sebuah 

tinjauan instrumen internasional terkait tembakau. Pada pertemuan WHA sesi ke-48, di 

Pertemuan ini dilaksanakan pada Bulan Mei Tahun 1995.  Direktur Jenderal WHO diminta 

untuk membuat laporan kepada pertemuan WHA sesi ke-49 tentang kelayakan dalam 

pengembangan instrumen internasional berupa pedoman, deklarasi, atau konferensi 

internasional tentang pengendalian tembakau. Pada pertemuan WHA sesi ke-49 dalam 

resolusi WHA 49.17, "International framework convention for tobacco control", meminta 

Direktur Jenderal untuk memulai melakukan pengembangan untuk Konvensi kerangka kerja 

pengendalian tembakau (WHO FCTC, 2003). 

Kemudian, gagasan ini pun terus berlanjut pada pertemuan WHA sesi selanjutnya. 

Hingga pada pertemuan WHA sesi ke-56 disepakati dan diadopsi FCTC dengan suara bulat. 

Setelah sidang pertemuan WHA sesi ke-56, konvensi tentang pengendalian tembakau dibuka 

untuk penandatanganan dalam jangka waktu satu tahun yang dimulai dari Tanggal 16 Juni 

2003 sampai Tanggal 22 Juni 2004 di markas besar WHO di Jenewa dan kemudian di markas 

besar PBB di New York dari Tanggal 30 Juni 2003 sampai Tanggal 29 Juni 2004 (WHO 

FCTC, 2003). 

Framework Convention on Tobacco Control (FCTC) atau Konvensi Kerangka Kerja 

tentang Pengendalian Tembakau adalah perjanjian yang dinaungi oleh World Health 

Organization (WHO) yang menegaskan hak semua orang atas standar kesehatan tertinggi 

yang mana ini adalah hukum internasional yang bersifat mengingat secara hukum bagi 

negara-negara yang telah meratifikasinya. FCTC berperan dalam perubahan paradigma dan 



2 
 

mengembangkan strategi regulasi untuk mengatasi zat adiktif. FCTC muncul ketika adanya 

globalisasi epidemi tembakau dan membentuk aturan global tentang pengendalian tembakau 

(WHO FCTC, 2003). Pada awal pembukaan ratifikasi oleh FCTC WHO untuk negara 

anggota dalam penandatanganan pada 16 Juni hingga 22 Juni 2003 di Jenewa, dan setelah 

itu di Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa atau united Nation di New York, 

Penyimpan perjanjian, dari 30 Juni 2003 hingga 29 Juni 2004 dan 168 negara anggota WHO 

setuju untuk menandatangani perjanjian Kerangka Kerja Konvensi Pengendalian Tembakau 

dalam sidang Majelis Kesehatan Dunia (WHA). FCTC mulai berlaku pada tahun 2005 dan 

sampai sekarang sudah ada 182 negara yang sudah meratifikasi dokumen FCTC (WHO 

FCTC, 2003). FCTC telah banyak memberikan kontribusi dalam penangan dalam 

pengendalian konsumsi tembakau.  

Setelah diratifikasi oleh negara-negara yang mengaksesi FCTC, ada beberapa isu utama 

yang diatur oleh FCTC, seperti: Menciptakan mekanisme koordinasi nasional, peningkatan 

pajak tembakau, melindungi orang lain dari paparan asap rokok, menangkal perdagangan 

ilegal, menempatkan peringatan pada kemasan rokok, melarang iklan dan promosi rokok, 

dan melarang penjualan pada anak-anak dan remaja (WHO FCTC, 2003). Kewajiban utama 

yang terdapat dalam FCTC adalah untuk pengendalian pasokan tembakau (supply reduction) 

dan pengendalian permintaan konsumsi tembakau (demand reduction) (WHO FCTC, 2003).  

Indonesia adalah salah satu negara yang selalu aktif di WHO dan mendorong untuk 

pembentukan tim khusus untuk membahas tentang permasalahan dan ikut andil dalam 

pembahasan mengenai epidemi rokok yang akan terus terjadi di negara-negara yang terus 

memproduksi dan memperjualbelikan rokok (TCSC-IAKMI, 2006). Indonesia sebagai 

drafting members sejak terbentuknya proses FCTC (Putri, 2014). Ikut andilnya Indonesia 

dalam pembahasan mengenai FCTC dan mengadopsinya di dalam Sidang Kesehatan Dunia, 

tetapi Indonesia tidak ikut dalam penandatangan dokumen FCTC sampai batas akhir (TCSC-
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IAKMI, 2006). Sampai saat ini Indonesia menjadi negara satu-satunya di kawasan Asia yang 

belum meratifikasi dokumen FCTC.  

Dengan tidak mengaksesi FCTC, Indonesia dalam penggunaan rokok tembakau 

menjadikan angka kematian terbesar kedua setelah hipertensi di Indonesia (Puspawati P. P., 

2019). Rokok tembakau sebagai penyebab Kematian  terhadap pengguna rokok tembakau 

ini ternyata tidak hanya dialami perokok aktif, tetapi juga para perokok pasif bahkan 

beberapa kasus ditemukan bahwa perokok pasif lebih parah daripada perokok aktif 

(Puspawati P. P., 2019). Angka kematian terhadap rokok tembakau bisa dilihat dibawah. 

Table. 1.1 Angka kematian terhadap Perokok di Indonesia 

 

Sumber : Our World in Data (Ritchie & Roser, 2019) 

Dari data di atas, bisa dilihat kematian terhadap perokok di Indonesia dari tahun 2017 

sampai dengan tahun 2019 mengalami peningkatan. Data di dalam tabel ini menjelaskan 

bahwa kematian terhadap perokok aktif dan perokok pasif terus meningkat dari tahun ke 
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tahun yang menjadi sangat bahaya. Kematian perokok pasif terbilang jauh lebih sedikit dari 

pada kematian rokok aktif, namun keduanya terus meningkat. Pada tahun 2017 data 

kematian pada perokok aktif 236,766 jiwa, sedangkan pada perokok pasif 50,516 jiwa. 

Kemudian meningkat pada tahun 2018 kematian pada perokok aktif 241,623 jiwa, 

sedangkan pada perokok pasif 51,507. Pada tahun 2019 jumlah kematian mengalami 

peningkatan pada perokok aktif 246.359 jiwa, sedangkan perokok pasif 52.555 jiwa (Ritchie 

& Roser, 2019).   

 Melihat dari banyaknya kematian yang disebabkan oleh rokok tembakau tersebut. 

Didalam peraturan di Indonesia, sudah lama membahas tentang rokok sebagai zat adiktif dan 

membutuhkan perlakuan khusus terhadap penyebaran barang tersebut. Tetapi, dalam 

peraturan yang diregulasi oleh pemerintah, belum dapat menurunkan angka pengguna rokok 

kepada masyarakat secara signifikan dan masih banyak kematian yang disebabkan dari 

mengkonsumsi rokok tembakau. kematian dari pengguna rokok di Indonesia menjadikannya 

kematian nomor 2 setelah hipertensi (Puspawati P. R., 2019). 

Penggunaan rokok tembakau tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa tetapi juga 

anak-anak yang masih di bawah umur yang juga ikut terpapar terhadap bahayanya rokok 

tembakau. Menurut data dari Badan Pusat Statistik melihat pada anak berusia 10 Tahun 

sampai dengan 18 Tahun dengan presentase 3,69% pada penggunaan rokok tembakau 

(Badan Pusat Statistik, 2021). Masih banyaknya iklan, sponsor, dan promosi rokok di banyak 

tempat, tak terkecuali di warung-warung depan sekolah dan mudahnya akses membeli rokok 

yang dijual secara batangan membuat regulasi yang dilakukan pemerintah belum efektif dan 

masih perlunya mengaksesi FCTC. 

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam pengendalian tembakau di Indonesia belum 

maksimal mengingat masih banyaknya angka kematian pada masyarakat. Jika Indonesia 
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tidak didesak untuk mengaksesi FCTC, akan berdampak buruk pada kesehatan masyarakat 

dan menambah angka kematian yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Disini  peran 

gerakan sosial dalam mendorong pemerintah untuk segera mengaksesi FCTC lebih lanjut 

lagi serta tidak lupa untuk menyadarkan dan mengedukasi masyarakat tentang bahayanya 

rokok tembakau yang banyak diperjual-belikan dengan bebas (FCTCuntukIndonesia, 2022). 

Salah satu gerakan sosial yang saat ini masih berperan aktif dalam mendorong pemerintah 

untuk mengaksesi FCTC dan mengedukasi masyarakat adalah #FCTCuntukIndonesia. 

Dengan hashtag #FCTCuntukIndonesia yang bergerak dengan kesadaran tentang 

bahayanya rokok tembakau yang sudah banyak membawa kematian kepada masyarakat 

Indonesia (FCTCuntukIndonesia, 2022). Gerakan ini bergerak menggunakan hastag 

#FCTCuntukIndonesia agar memudahkan fokus dari gerakan dan mempertegas apa yang 

menjadi tujuan dari gerakan sosial ini. Gerakan sosial yang berfokus untuk mendorong 

pemerintah dalam mengaksesi FCTC dan mempertegas regulasi tentang tembakau untuk 

menyelamatkan jutaan orang dari bahayanya mengonsumsi tembakau. 

 #FCTCuntukIndonesia mendeklarasikan gerakannya pada tanggal 12 April 2015 di 

Jakarta dengan isi deklarasi dalam gerakan #FTCuntukIndonesia. Dalam deklarasi nya, 

gerakan sosial ini bertujuan untuk, mendukung presiden menandatangani FCTC, 

berkomitmen bergerak bersama-sama mengajak anak muda mendukung FCTC demi 

mewujudkan generasi Indonesia yang sehat tanpa rokok (FCTCuntukIndonesia, 2022). 

Sebagai gerakan sosial yang terus berkomitmen dalam membebaskan Indonesia dari jeratan 

asap rokok. Gerakan sosial #FCTCuntukIndonesia bertujuan untuk mengumpulkan 

dukungan masyarakat kepada Indonesia untuk segera mengaksesi FCTC demi melindungi 

generasi muda dan masa depan dari paparan asap rokok dan dampak konsumsi rokok 

(FCTCuntukIndonesia, 2022). 
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Gerakan sosial #FCTCuntukIndonesia ini sekarang telah banyak menggaet banyak 

para mitra dari berbagai gerakan, organisasi maupun komunitas untuk membuat gerakan 

sosial #FCTCuntukIndonesia terus ada. Para mitra tersebut antara lain, Lentera Anak, 

Parlemen Anak Bangka Belitung, Komunitas 9cm, Komunitas Remaja Pena Anak Kreatif, 

Forum Anak Sumatera Barat, Forum Anak Jakarta, Dewan Anak Mataram, Isbanban, 

Statusfan, Tobacco Control Youth Community, Forum Anak Kabupaten Pandeglang, Green 

Generation Palu, Klub Jantung Remaja Makasar, Ruandu Foundation, Gagas, Smoke Free 

Agents (FCTCuntukIndonesia, 2022). 

 Melihat besarnya angka kematian yang disebabkan penggunaan rokok tembakau 

serta tidak adanya upaya pemerintah dalam mengaksesi FCTC tersebut, membuat gerakan 

sosial ini terus menyuarakan kepedulian mereka terhadap dampak yang disebabkan oleh 

konsumsi rokok tembakau serta mengedukasi masyarakat untuk terus peduli terhadap 

kesehatan. Gerakan sosial ini masih terus digaungkan dengan mengangkat setiap isu dari 

dampak-dampak dari penggunaan rokok. Lalu bagaimana strategi gerakan sosial 

#FCTCuntukIndonesia dalam mendorong pemerintah dan mengedukasi masyarakat dari 

bahayanya asap rokok. Hal inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian ini 

serta masih kurangnya penelitian yang membahas terkait gerakan sosial. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah penulis jelaskan sebelumnya, penulis menemukan 

dan merumuskan suatu masalah dari penelitian ini, yaitu “Bagaimana strategi gerakan 

#FCTCuntukIndonesia dalam mendorong pemerintah meratifikasi FCTC (Framework 

Convention On Tobacco Control)?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini seperti: 

1. Menganalisis strategi dari gerakan sosial #FCTCuntukIndonesia dalam merespon isu 

global.  

2. Menganalisis strategi dari gerakan sosial #FCTCuntukIndonesia dalam mendorong 

Indonesia mengaksesi Framework Convention on Tobacco (FCTC). 

3. Dapat menjelaskan keterkaitan antara teori terhadap gerakan sosial 

#FCTCuntukIndonesia mendorong aksesi FCTC. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

bagi masyarakat luas mengenai peran Gerakan Sosial dalam menanggapi isu-isu global serta 

menjadi rujukan lebih lanjut untuk penelitian dimasa yang akan datang. 

1.4.2 Praktis 

Secara praktis, penulis berharap bahwa penelitian ini menjadi salah satu bahan 

referensi pagi para akademisi untuk meneliti tentang strategi dari gerakan sosial yang 

berfokus pada kesehatan di masyarakat terkhusus gerakan sosial #FCTCuntukIndonesia dan 

mendorong pemerintah untuk segera melakukan pengambilan keputusan terkait hukum yang 

mengatur kesehatan masyarakat terkhusus konvensi yang berkaitan dengan kesehatan yaitu 

Framework Convention on Tobacco Control. 

 



69 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Andersen, S. C. (2018). Political Pressure, Conformity Pressure and Performance 

Information as Drivers of Public Sector Innovation Adoption. International Public 

Management Journal. 

Ansar, J., Dwinata, I., & M, A. (2019). DETERMINAN KEJADIAN HIPERTENSI PADA 

PENGUNJUNG POSBINDU DI. JURNAL NASIONAL ILMU KESEHATAN (JNIK), 

2621-6507. 

Badan Pusat Statistik. (2021, - -). Persentase Merokok Pada Penduduk Usia ≤ 18 Tahun 

Menurut Kelompok Umur (Persen), 2019-2021. Retrieved from Badan Pusat 

Statistik: https://www.bps.go.id/indicator/30/1535/1/persentase-merokok-pada-

penduduk-usia-18-tahun-menurut-kelompok-umur.html 

Boseley, S. (2018, Maret 9). How children around the world are exposed to cigarette 

advertising. Retrieved from theguardian: 

https://www.theguardian.com/world/2018/mar/09/how-children-around-the-world-

are-exposed-to-cigarette-advertising 

Brown, T. M. (2014). Social Movements in Health. Departments of History and Public 

Health Sciences, 385-398. 

Chaffee, L. G. (1993). Political Protest and Street Art. Popular Tools for Democratization 

in Hispanic Countries. Westport: Greenwood Press. 

Dokumen Negara. (2020, Desember 30). Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

Nomor 4 Tahun 2020. Retrieved from Peraturan BPK: 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/164190/qanun-prov-nad-no-4-tahun-2020 

dokumen Negara PerBup. (2020, - -). -. Retrieved from peraturan BPK: 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Download/160335/perbup%209%202020.pdf 

FCTCuntukIndonesia. (2016, Februari 13). Pembaharu Muda-Diary. Retrieved from FCTC 

untuk Indonesia: 

https://www.fctcuntukindonesia.org/content/kegiatan_harian_training_pembaharu_

muda/diary 



70 
 

FCTCuntukIndonesia. (2017, Agustus 15). ESTAFET PERTAMA WAYANG FCTC TIBA DI 

TANGSEL, PETUALANGAN 365 HARI FCTC WARRIOR DIMULAI. Retrieved 

from FCTC Untuk Indonesia: 

https://www.fctcuntukindonesia.org/content/petualangan_365_hari_wayang_fctc_w

arrior/estafet_pertama_wayang_fctc_tiba_di_tangsel_petualangan_365_hari_fctc_

warrior_dimulai 

FCTCuntukIndonesia. (2017, - -). FCTC Youth Summit. Retrieved from FCTC untuk 

Indonesia: 

https://www.fctcuntukindonesia.org/master_content/archives/fctc_youth_summit_2

017 

FCTCuntukIndonesia. (2022, - -). FCTC untuk Indonesia. Retrieved from Facebook: 

https://id-id.facebook.com/fctcindonesia/ 

FCTCuntukIndonesia. (2022, - -). fctcindonesia. Retrieved from Instagram: 

https://www.instagram.com/fctcindonesia/ 

FCTCuntukIndonesia. (2022, - -). fctcuntukid. Retrieved from twitter: 

https://twitter.com/fctcuntukid 

FCTCuntukIndonesia. (2022, - -). FCTCuntukIndonesia. Retrieved from Youtube: 

https://www.youtube.com/c/FCTCuntukIndonesia 

FCTCuntukIndonesia. (2022, - -). Galeri Aksi. Retrieved from FCTCuntukInsonesia: 

https://www.fctcuntukindonesia.org/master_content/archives/galeri 

FCTCuntukIndonesia. (2022, - -). Homepage. Retrieved from FCTC untuk Indonesia: 

https://www.fctcuntukindonesia.org/ 

FCTCuntukIndonesia. (2022, - -). Tentang kami. Retrieved from FCTC untuk Indonesia: 

https://www.fctcuntukindonesia.org/master_content/detic/tentang_kami 

FCTCuntukIndonesia. (2022, - -). Tentang Kami. Retrieved from FCTC untuk Indonesia: 

https://www.fctcuntukindonesia.org/master_content/detic/tentang_kami 

Hamidi. (2004). Metode Penelitian Kualitatif. Malang: UMM Press. 

Hardani. (2020). Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta. 



71 
 

Hine, C. (2000). Hine, Cristian., 2000. Virtual Ethnography. SAGE Publication. London: 

SAGE Publication. 

Kurniawan, F. (2019). Urgensi meratifikasi Framework Convention on Tobacco Control 

(FCTC) dalam upaya pengendalian konsumsi tembakau di Indonesia . Jurnal Hukum 

& Pembangunan, -. 

Leon, M. (2020). The Role of Social Movements in Strengthening Health Systems: The 

Experience of the National Health Forum in El Salvador (2009–2018). International 

Journal of Health Services. 

Lewis, D., & Nazneen, K. (2009). Non-Governmental Organizations and Development. 

Newyork: Routledge. 

Logroño, S. (2019). Health on the move: social movements and popular health in La Plata, 

Argentina. LILACS (Latin American and Caribbean Health Sciences Literature), -. 

Mayer, D. S., UC-Irvine, & Staggenborg, S. (2007). THINKING ABOUT STRATEGY. New 

York: Hofstra. 

Miles, M. B., & Huberman, A. M. (n.d.). Analisis data kualitatif.  

Musolino, C. (2020). Global health activists’ lessons on building social movements for 

Health for All. International Journal for Equity in Health, -. 

our World in Data. (2022, januari -). Number of deaths by risk factor. Retrieved from 

ourworldindata: https://ourworldindata.org/grapher/number-of-deaths-by-risk-factor 

OurWorldData. (2022, - -). SMOKING. Retrieved from OurWorldData Web Site: 

https://ourworldindata.org/smoking 

Porta, D. D., & Diana, M. (2006). Social Movement an Introduction-Second Edition. Oxford: 

Blackwell Publishing. 

POTTERS, J., & WINDEN, F. v. (1990). MODELLING POLITICAL PRESSURE AS 

TRANSMISSION OF INFORMATION. European Journal of Political Economy , 

61-88. 

Puspawati, P. P. (2019). Dampak Merokok Terhadap Kematian Dini Akibat Kanker . 

Majalah Farmaseutik, 101-106. 



72 
 

Puspawati, P. R. (2019). Dampak Merokok Terhadap Kematian Dini Akibat Kanker di 

Indonesia: Estimasi Years of Life Lost (YLL). Majalah Farmaseutik, 101-106. 

Putri, S. A. (2014). Framework Convention on Tabcco Control sebagai upaya perlindungan 

kesehatan dalam konteks GATT. Diponegoro law review, -. 

Rachmat, M. (2010). Agribisnis Tembakau di Indonesia : Kontroversi dan Prospek (Tobacco 

Agribusiness in Indonesia : Controversy and Prospects. Forum Penelitian Agro 

Ekonomi, 69-80. 

Ritchie, H., & Roser, M. (2019, November -). smoking. Retrieved from Our World in Data: 

https://ourworldindata.org/smoking 

Roger, F. F. (1997). Mediamorphosis : understanding new media. california: Pine Forge 

Press. 

Satori, D., & Komariah, A. (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: alfabeta. 

Schneider, S. M., & Foot, K. A. (2008). "Web Sphere Analysis: An Approach to Studying 

Online Action," in Virtual Methods: Issues in Social research on the Internet. Edited 

by C. Hine. Journal of Computer-Mediated Communication, 157-170. 

Schwartz, M., & Zwerman, G. (2021, maret 16). How ‘Good’ Social Movements Can 

Triumph over ‘Bad’ Ones. Retrieved from Scientific American: 

https://www.scientificamerican.com/article/how-lsquo-good-rsquo-social-

movements-can-triumph-over-lsquo-bad-rsquo-ones/ 

Singh, R. (2001). Social Movements, Old and New: A Post-Modernist Critique. New Delhi: 

SAGE publications India. 

Singh, R. (2010). Social movements, old and new Terj. yogyakarta: Resist Book. 

Siyoto, S., & Sodik, A. (2015). DASAR METODOLOGI PENELITIAN. Karanganyar: 

Literasi Media Publishing. 

Smith, A. (2007). An inquiry into the nature and causes of the wealth of nations. New York: 

MetaLibri. 

Stolley, K. S. (2005). THE BASICS OF SOCIOLOGY. Westport: Greenwood Press. 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 



73 
 

Sukmana, O. (2016). Teori dan Konsep Gerakan Sosial. Malang: Intrans Publishing. 

TCSC IAKMI. (2020). ATLAS TEMBAKAU INDONESIA 2020. Jakarta: Tobacco Control 

Support Center-Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia (TCSC-IAKMI). 

Retrieved from TCSC IAKMI. 

TCSC-IAKMI. (2006). Framework Convention on Tobacco Control (FCTC). 2006: TCSC-

IAKMI. 

TCSC-IAKMI. (2018, November -). Hasil Studi Paparan Iklan Promosi dan Sponsor Rokok 

di Indonesia. Retrieved from Tobacco Control Support Centre Indonesia: 

http://www.tcsc-indonesia.org/wp-content/uploads/2018/10/Hasil-Studi-Paparan-

Iklan-Promosi-dan-Sponsor-Rokok-di-Indonesia_TCSC-IAKMI.pdf 

Tujil, P. V. (1999). NGO's and Human Rights: Sources of Justice and Democracy. Journal 

of International Affairs, 495. 

WeAreSocial. (2022, - -). DIGITAL 2022: INDONESIA. Retrieved from DATA PORTAL: 

https://datareportal.com/reports/digital-2022-indonesia 

WHO. (2021, Januari 1). Retrieved from World Health Organization: 

https://www.who.int/publications/m/item/2021-gats-fact-sheet-indonesia 

WHO FCTC. (2003, MEY 25). WHO Framework Convention on Tobacco Control. 

Retrieved from WHO Framework Convention on Tobacco Control: 

https://fctc.who.int/publications/i/item/9241591013 

Wijaya, C. (2019). Analisis Hukum Penolakan Aksesi Framework Convention On Tobacco 

Control (FCTC) Terhadap Industri Hasil Tembakau di Indonesia. USU Law Journal, 

-. 

Yayasan Lentera Aanak. (2022, - -). Aksi dan Kampanye. Retrieved from Yayasan Lentera 

Anak: 

https://www.lenteraanak.org/master_content/archives/kegiatan?v=static#advokasi1

466668046 

Yayasan Lentera Anak. (2018, April 24). blog. Retrieved from Lentera Anak: 

https://www.lenteraanak.org/content/berita_terkini/pemko_banjarmasin_berkomitm



74 
 

en_bersihkan_590_reklame_rokok_untuk_dukung_kota_layak_anak_lentera_anak_

sampaikan_apresiasi 

zaki, A. (2009). Kiat Jitu Membuat Website Tanpa Modal. Jakarta: Elex Media Komputindo. 

 


	1.pdf (p.1-23)
	2.pdf (p.24-29)

